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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis fungi mikoriza 

arbuskula (FMA) dan dosis pupuk SP-36 terhadap pertumbuhan bibit tanaman 

tebu (Saccharum officinarum L.). Penelitian ini dilaksanakan di kebun Percoban 

Fakultas Pertanian Universitas Muria Kudus pada ketinggian 17 m dpl, jenis tanah 

Laktosol dengan pH 6. Penelitian ini menggunakan polybag dan dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai Juni 2019. Penelitian faktorian berpola dasar metode 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) yang terdiri dari 2 faktor yaitu 

Dosis FMA (M) dan Dosis pupuk SP-36 (P). Faktor pertama adalah dosis FMA 

yang terdiri dari 3 aras yaitu tanpa FMA (M0), 1,5 g/polybag (M1), 3 g/polybag 

(M2). Sedangkan faktor yang kedua adalah dosis pupuk SP-36 yang terdiri dari 3 

aras yaitu 5,06 g/polybag setara 75 kg/ha (P1), 10,12 g/polybag setara 150 kg/ha 

(P2), 15,18 g/polybag setara 225 kg/ha (P3). Hasil analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa perlakuan dosis FMA tidak berpengaruh pada pertumbuhan 

bibit tanaman tebu dan perlakuan dosis pupuk SP-36 berpengaruh terhadap 

presentase bibit tumbuh dan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit 

tanaman tebu. Serta tidak terdapat interaksi antara dosis FMA dan dosis pupuk 

SP-36.  

 

 

Kata kunci: Dosis FMA, dosis pupuk SP-36, dan pertumbuhan bibit tanaman tebu 

(Saccaharum officinarum L.)  
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ABSTRACT 

This research aims to study the effects of dose arbuscula mycorrhizal fungi 

(FMA) and dose SP-36 to seedling growth of sugar cane (Saccharum officinarum 

L.). This research was conducted in trial garden Faculty Agriculture University 

Muria Kudus, with a height of 17 m above sea level (asl), the type of soil is 

latosol with a pH of 6. This research uses a polybag and carried out on March 

until June 2019. Factorial research based on the randomized complete blok design 

(RAKL) method consist of 2 factors, dose arbuscula mycorrhizal fungi (FMA) 

and dose SP-36. The first factor is dose FMA of 3 levels: no FMA (M0), 1,5 

g/polybag (M1), and 3 g/polybag (M2). While the second factor is the dose of SP-

36 fertilizer which consists of 3 levers, 5,06 g/polybag equal to 75 kg/ha (P1), 

10,12 g/polybag aqual to 150 kg/ha (P2), 15,18 g/polybag equal 225 kg/ha (P3). 

The results of the analysis that have been done show that the treatment dose of 

FMA has no effect on the growth of sugarcane seedlings and the treatment of SP-

36 fertilizer dose affects the percentage of seedlings growing and has no effect on 

the growth of sugarcane seedlings. And there was no interaction between the 

FMA dose and the SP-36 fertilizer dose. 

 

 

Keywords: FMA dose, SP-36 fertilizer dosage, and growth of sugar cane 

(Saccaharum officinarum L.) seedling growth 

 

 


